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Abstrak 

Dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar ekonomi peserta didik, maka dilakukan penelitian 

pengembangan Research and Development pada media pembelajaran dengan berbasis web yang menggunakan 

pendekatan kontekstual. Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4D antara lain, pendefinisian (define), 

perencanaan (design), pengembangan (development), penyebaran (dessiminate). Uji produk dilakukan secara 

terbatas pada 20 peserta didik menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group yang dianalisis dengan  gain 

score. Hasil penelitian menjelaskan hasil belajar pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan dengan 

perolehan gain score 0,6 kriteris sedang. Sedangkan kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan gain 

score diperoleh 0,3 masuk kriteria sedang. Hasil tersebut membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis web 

layak dipergunakan sebagai media belajar ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN  

Hasil belajar menjadi faktor yang harus 

diperhatikan karena memiliki peran penting dalam 

keberhasilan belajar. Hal tersebut dikarenakan fungsi 

dari hasil belajar yaitu sebagai alat untuk mengukur 

tingkat kognitif peserta didik (Gerritsen-van 

Leeuwenkamp et al., 2019). Sehingga peserta didik 

akan lebih puas, jika hasil belajarnya baik. Sesuai 

dengan hasil penelitian Kumpas-Lenk et al (2018). 

Bahwa berdasarkan persepsi peserta didik, adanya 

hasil belajar dapat mengetahui tingkat kemajuan 

belajar mereka karena membantu untuk berfokus 

pada kompetensi yang belum tercapai. Dalam 

penelitian Thomas & Subhashree (2020) menyatakan 

bahwa hasil belajar ekonomi harus diperhatikan 

karena menjadi faktor yang memengaruhi tingkat 

literasi ekonomi. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

siswa dengan kemampuan kognitif tinggi akan 

memperoleh hasil belajar ekonomi dengan baik 

karena akan berdampak pada tingkat literasi ekonomi 

peserta didik (Muñoz-Murillo et al., 2020). 

Namun, berdasarkan hasil surve disalah satu 

SMA Negeri wilayah Gresik yaitu SMA Negeri 1 

Dukun didapatkan sebanyak 76% peserta didik kelas 

X IPS nilai ekonominya tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Yaitu dibawah nilai 

penetapan sekolah tujuh puluh lima (75) artinya 

hanya sebagian kecil peserta didik yang memiliki 

tingkat pengetahuan ekonomi dengan baik. Maka 

dengan demikian, perlu dilakukan evaluasi terkai 

rendahnya hasil belajar ekonomi peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung (Abdullah, 2017). 

Fakta yang didapatkan peneliti di lapangan bahwa 

sumber belajarnya berupa LKPD selama 

pembelajaran berlangsung. Dengan penyajian materi 

terbatas dan kurang lengkap. Sehingga dirasa kurang 

efektif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

menjadikan peserta didik kurang bersemangat dalam 

belajar ekonomi. Beberapa hasil penelitian 

manyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan media pebelajaran dengan hasil 

belajar peserta didik (Vebrianto, 2011). Hal ini 

terjadi karena peran penting media dijadikan sumber 

belajar untuk mengoptimalkan hasil belajar dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Nurseto, 2011). 

Selaras dengan penelitian Hadijah et al (2020) bahwa 

peserta didik bersemangat ketika guru menyajikan 

media pembelajaran karena mendukung suasana 

pembelajaran menjadi efektif bagi peserta didik. 

Melihat permasalahan tersebut, akan 

dilakukan penelitian Research and Devepment yaitu 

pengembangan media pembelajaran berbasis web 

menggunakan pendekatan kontekstual. Diharapkan 

peserta didik dapat menguasai materi secara mudah 

karena dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta 

didik (Johnson & Elaine, n.d.). materi konsep dasar 

ilmu ekonomi dipilih peneliti karena menjadi 

pengetahuan awal pelajaran ekonomi bagi kelas X 

SMA. Supaya peserta didik semangat dalam belajar 

ekonomi dan nantinya tidak merasa kesulitan untuk 

mempelajari materi selanjutnya. Sehingga dalam 

media pembelajaran akan memuat beberapa tampilan 

diantaranya, terdapat konsep materi supaya mudah 

dikuasi oleh peserta didik (Silaban, 2014). Selain itu, 

akan dilengkapi dengan video animasi supaya peserta 

didik tidak bosan (Febrina, 2020). Untuk 

meningkatkan perhatian peserta didik, peneliti 

menampilkan gambar yang menarik serta relevan 

dalam media pembelajaran (Sari, 2016). 

Pengembangan media pembelajaran berbasis 

web dipilih peneliti karena saat ini dunia pendidikan 

lebih banyak memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi karena kemudahan untuk mengakses 

informasi dalam waktu yang relatif cepat dan gratis 

(Perbawaningsih, 2013). Ditambah masa pandemi 

seperti ini yang mengharuskan semua kegiatan 

dilakukan dari rumah termasuk kegiatan 

pembelajaran secara daring (Greenhow & Chapman, 

2020). Oleh sebab itu, web menjadi situs yang 

banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

karena efektif dan sifatnya yang dinamis sehingga 

menarik jika digunakan sebagai media pembelajaran 

(Nugroho, 2009). Disamping itu pemanfaatan web 

sebagai media pembelajaran juga memiliki kelebihan 

yaitu dapat diakses semua sistem operasi sehingga 

lebih fleksibel baik melalui perangkat mobile dan 

komputer/laptop yang memiliki perangkat lunak yang 

mendukung seperti software web browser (Sari, 

2017). Hasil penelitian Saputra et al (2018) 

menyatakan adanya peningkatan hasil belajar pada 

media pembelajaran berbasis web yang digunakan 

peserta didik SMK mata pelajaran Otomotif Teknik 

Elektro Dasar. Selain itu, kegunaan web sebagai 

media memberikan ketertarikan bagi peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran (Neo et al., 2013). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraian 

dan didukung penelitian terdahulu maka peneliti akan 

mengembangan media pembelajaran yang berbasis 

web untuk peningkatan hasil belajar ekonomi. Yang 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

pengembangan media yang dilakukan peneliti, 

menganalisis hasil respon siswa terhadap media serta 

menganalisis efektivitas penggunaan media dalam 

peningkatan hasil belajar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan (R&D) Research 

and Development atau penelitian dan 

pengembangan Dengan model memakai 4-D 

(Four D-Models)  diadaptasi oleh Thiagaran, yakni: 

pendifinisian (define), perencanaan (design), 

pangembangan (develop), penyebaran (dessiminate) 

(Trianto, 2007). Akan tetapi, hanya dilakukan sampai 

pada tahap develop. SMA Negeri 1 Dukun, Gresik 

akan menjadi tempat penelitian sebanyak 20 peserta 

didik kelas X IPS (Sadiman, 2014). Desain uji coba 

memakai Pretest-Posttest Control Group Design 

yang didalamnya ada kelompok eksperimen dan 

kontrol (Sugiyono, 2010). Untuk X IPS 1 jadi 

kelompok ekperimen sedangkan kelompok kontrok 

itu kelas X IPS 2. Berikut gambar desain uji coba 

yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

O1 dan O2 = melakukan pretest kelompok 

      eksperimen dan kontrol 

O3 dan O4 = melakukan posttest kelompok 

      eksperimen dan kontrol 

Y       = pemberian perlakuan 

 (penggunaan media) 

Untuk mendapatkan data digunakan teknik 

dengan metode angket terbuka serta tertutup. Metode 

angket terbuka diisi ahli evaluasi butir soal, ahli 

materi dan ahli media untuk ditelaah kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif sebagai 

pedoman dalam merevisi media. Sedangkan angket 

tertutup digunakan untuk proses validasi dan respon 

peserta didik terhadap media dengan cara memilih 

jawaban yang dirasa paling sesuai (Riduwan, 2016). 

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah skala 

likert untuk lembar validasi evaluasi, materi dan 

media. Selanjutnya analisis respon peserta didik 

menggunakan skor skala guttman dan standard 

gain/gain score digunakan untuk menganalisis hasil 

belajar. Dikatakan terjadi peningkatan hasil belajar 

apabila niali gain score > 0.3 (Widodo & Wijatmo, 

2017). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian media pembelajaran berbasis 

web untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi, 

diperoleh sebagai berikut:. 

Kelayakan media pembelajaran berbasis web  

Mengukur kelayakan pada media berdasarkan 

validasi yang dilakukan para ahli, diantaranya ahli 

evaluasi butir soal, materi, dan media. Dengan 

menggunakan kriteria interpretasi kelayakan yaitu 

media dikatakan “layak” apabila memperoleh nilai 

>61% (Riduwan, 2016). 

Dalam penelitian ini untuk hasil validasi 

evaluasi butir soal memperoleh nilai sebesar 80% 

dari presentase variabel secara keseluruhan. Hal ini 

membuktikan bahwa soal evaluasi untuk sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan media   

pembelajaran memperoleh tingkat kelayakan dengan 

kriteria layak.  

Sedangkan hasil validasi materi memperoleh 

nilai sebesar 81.2% dari presentase variabel secara 

keseluruhan. Hal ini membuktikan bahwa materi 

dalam media pembelajaran berbasis web memiliki 

tingkat kriteria kelayakan sangat layak.  

Kemudian hasil validasi media memperoleh 

nilai sebesar 78,8% dari presentase variabel secara 

keseluruhan dengan tingkat kriteria kelayakan layak.  

Hasil perolehan rata-rata keseluruhan validasi 

memperoleh nilai sebesar 86,4%. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa media “sangat layak” dipergunakan 

untuk proses kegiatan belajar mengajar. 

Respon peserta didik terhadap pengembangan 

media pembelajaran berbasis web  

Perolehan respon berasal dari lembar 

instrumen yang diisi oleh kelompok ekperimen yaitu 

kelas X IPS 2 sebanyak 20 siswa. Lembar instrumen 

ini berupa angket yang menggunakan skala Guttman 

dengan penilaian “ya” memiliki nilai 1 dan “tidak” 

memiliki nilai 0 untuk mendapatkan jawaban yang 

jelas dan tegas dari peserta didik. Kemudian 

O1 

 

Y 

 

O3 

 O2 

 

O4 
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diinterpretasikan dan mendapatkan respon “baik” 

dari peserta didik apabila memperoleh nilai >61% 

(Riduwan, 2016). 

Tabel 1. Skor Nilai Rata-rata Peserta didik 

No Variabel 
Total Skor 

% 
Iya Tidak 

1 Kualitas isi dan tujuan 58 2 96,7% 

2 Kualitas instruksional 57 3 95% 

3 Kualitas teknis 89 11 89% 

Nilai Total 204 16 92,7% 

Secara keseluruhan hasil rata-rata angket 

peserta didik yang berisi respon terhadap media 

pembelajaran berbasis web memperoleh nilai sebesar 

92,7% dengan kriteria “sangat baik”. Artinya peserta 

didik tertarik memakai media pembelajaran berbasis 

web dalam kegiatan belajar ekonomi. 

Efektivitas penerapan media pembelajaran berbasis 

web untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik  

Analisis hasil belajar diperoleh peneliti dari 

pretest dan posttest. Dengan perhitungan analisis 

standard gain (g) apabila nilai gain score > 0.3 

terjadi peningkatan hasil belajar (A Widodo & 

Wijatmo, 2017). Desain yang dipakai dalam uji coba 

Pretest Posttest Control Group Design yang 

didalamnya terdiri atas dua kelompok, eksperimen 

dan kontrol. Untuk X IPS 1 jadi kelompok 

eksperimen sedangkan X IPS 2 menjadi kelompok 

kontrol yang terdiri dari  20 peserta didik disetiap 

kelompok. Berikut ini hasil belajar yang diperoleh: 

Tabel 2 Hasil Belajar X IPS 1 

Hasil 
Kelompok Eksperimen 

Gain Score 
Pretest Posttest 

Total 920 1580 11,8 

Rata-Rata 46 79 0,6 

Tabel 3 Hasil Belajar X IPS 2 

Hasil 
Kelompok Kontrol Gain 

Score Pretest Posttest 

Total 972 1368 7,6 

Rata-rata 48,6 68,4 0,3 

Dari hasil belajar diperoleh data sebagai 

berikut: rata-rata kelompok eksperimen memperoleh 

hasil pretest sebesar 46. Hasil tersebut lebih rendah 

dari kelompok kontrol yaitu sebesar 48,6. Sedangkan 

rata-rata hasil posttest  kelompok eksperimen sebesar 

79. Hasil tersebut lebih tinggi dari hasil posttest 

kelompok control sebesar 68,4. Selanjutnya, 

berdasarkan analisis menggunakan gain score 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan hasil 

belajar karena memperoleh gain score sebesar 0,6 

dengan kriteria sedang. Untuk kelas kontrol 

mengalami sedikit peningkatan dan memperoleh gain 

score sebesar 0,3 dengan kriteria sedang. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai 

berikut : Pertama, kelayakan pada media perolehan 

nilai rata-rata sebesar 86,4% dari kesluruhan hasil 

validasi para ahli dengan kriteria “sangat layak” 

dijadikan media selama kegiatan belajar mengajar. 

Kedua, respon peserta didik secara keseluruhan rata-

ratanya senilai 92,7% pada tingkat kriteria “sangat 

baik”. Hasil ini membuktikan peserta didik tertarik 

pada penggunaan media pembelajaran selama 

kegiatan pembelajaran. Ketiga, efektivitas 

penggunaan media pembelajaran diketahui dari hasil 

belajar. Berdasarkan analisis hasil belajar kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan karena 

memperoleh gain score sebesar 0,6. Sedangkan untuk 

kelompok kontrol memperoleh gain score sebesar 

0,3. Sehingga dapat dikatakan adanya efektivitas 

penerapan media pembelajaran berbasis web. 

Saran 

Pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan subjek secara terbatas kepada 20 

peserta didik. Sehingga diharapkan penelitian 

seanjutnya dilakukan uji coba lapangan kepada 

subjek penelitian dengan skala besar. 
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